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ABSTRAK 

 

Energi listrik menjadi energi yang sangat dibutuhkan dan terus meningkat 

kebutuhannya, Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi energi 

surya yang sangat besar hingga mencapai 4,8 kWh/m2 per hari karena di berada di 

garis khatulistiwa Pada industri penggunaan PLTS dapat menghasilkan energi 

listrik sendiri dari matahari, yang merupakan sumber daya gratis. Ini dapat 

mengurangi ketergantungan pada sumber energi yang dibeli dari pihak ketiga dan 

mengurangi biaya operasional jangka panjang. dengan letak geografis yang 

memiliki potensi matahari yang cukup baik maka di PT. Kino Indonesia Tbk 

terdapat PLTS dengan Daya total yang terpasang di yaitu 272 KWp. Dilakukan 

Analisa dari PLTS yang terpasang pada sudut orientasi pemasangan modul panel 

dan ukuran kapasitas inverter, Performa pada PLTS Terpasang di dapatkan hasil 

daya sebesar 355.89 Mwh pertahun, performa rasio sebesar 74,8% pertahun 

sedangkan Performa pada PLTS Penyesuaian di dapatkan hasil daya sebesar 418.64 

Mwh pertahun dari hasil performa rasio sebesar 86.4% 

 
Kata Kunci: Energi Surya, On Grid, Orientasi Sudut, PLTS, Pvsyst 
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ABSTRACT 

 

Electrical energy is a much-needed resource, and its needs continue to increase. 

Indonesia is a country that has a huge potential for solar energy, up to 4.8 kWh/m2 

per day, because it is located on the equator. The sun is a free resource. This can 

reduce dependence on energy sources purchased from third parties and reduce 

long-term operational costs. With a geographical location that has good solar 

potential, PT. Kino Indonesia Tbk has a PLTS with a total installed power of 272 

KWp. Analysis of the PLTS installed at the orientation angle of installing the panel 

modules and the size of the inverter capacity shows that performance on the 

Installed PLTS obtains a power yield of 355.89 MWh per year, a performance ratio 

of 74.8% per year, while Performance on the adjusted PLTS obtains a power yield 

of 418.64 MWh per year, a performance ratio of 86.4%. 

 
Keywords: Solar Energy, On Grid, tilt Orientasi, Solar Power Plant, Pvsyst 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini menyajikan latar belakang masalah, Perumusan masalah, Tujuan 

penelitian, Manfaat penelitian, Ruang lingkup penelitian, dan Sistematika penulisan 

dari Analisis pembangkit listrik tenaga surya On Grid dengan kapasitas 272 KWp 

di atap PT. Kino Indonesia, Tbk,Menggunakan software PVsyst. 

 
1.1. Latar Belakang 

Energi listrik menjadi energi yang sangat dibutuhkan dan terus meningkat 

kebutuhannya, namun energi listrik saat ini masih banyak dihasilkan dari energi 

tidak terbarukan seperti fosil, minyak bumi, gas, dan batu baru. Penggunaan energi 

tidak terbarukan ini akan memberikan dampak buruk terhadap berkurangnya energi 

tersebut dan meningkatnya emisi gas rumah kaca, sehingga kita harus 

menanggulangi agar tidak terjadi nya dampak buruk terhadap ekosistem alam 

dengan melakukan penghematan energi listrik, serta memanfaatkan energi 

terbarukan yang tidak akan mengalami kerusakan terhadap ekosistem alam, adapun 

energi terbarukan diantaranya energi air, angin, matahari dan lainnya[1], [2]. 

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi energi surya yang 

sangat besar hingga mencapai 4,8 kWh/m2 per hari karena di berada di garis 

khatulistiwa [3]. Energi surya atau matahari menggunakan panel surya untuk 

menghasilkan energi terbarukan. Matahari merupakan sumber energi yang tak 

terbatas dan tidak akan pernah habis selama ribuan tahun ke depan. Menggunakan 

energi surya memberikan solusi untuk mengurangi kebutuhan pada sumber energi 

fosil yang terbatas dan mengurangi emisi gas rumah kaca. Panel surya merupakan 

sumber energi bersih yang tidak menghasilkan emisi gas rumah kaca atau polusi 

udara lainnya [4], [5]. Dengan menggunakan panel surya, kita dapat mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan dan membantu dalam upaya untuk mengatasi 

perubahan iklim. Meskipun biaya awal untuk memasang panel surya mungkin 

tinggi, namun dalam jangka panjang, panel surya dapat menghemat biaya energi 

secara signifikan. Setelah panel surya terpasang, sumber daya energi dari matahari 
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adalah gratis, sehingga pemilik panel surya dapat mengurangi tagihan listrik atau 

bahkan dapat menghasilkan uang dengan menjual kelebihan energi ke jaringan 

listrik [6]. 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) On Grid adalah sistem pembangkit 

listrik tenaga surya yang terhubung atau terintegrasi dengan jaringan listrik utama 

atau grid. Ini berarti bahwa PLTS On Grid dapat mengalirkan daya yang dihasilkan 

dari panel surya ke dalam jaringan listrik publik untuk didistribusikan dan 

digunakan oleh pengguna listrik lainnya Pada industri penggunaan Pembangkit 

Listrik Tenaga Surya (PLTS) dapat menghasilkan energi listrik sendiri dari 

matahari, yang merupakan sumber daya gratis. Ini dapat mengurangi 

ketergantungan pada sumber energi yang dibeli dari pihak ketiga dan mengurangi 

biaya operasional jangka panjang juga membantu pemerintah untuk mengurangi 

kebutuhan dari energi fosil dan perlindungan terhadap lingkungan serta mengurangi 

jejak karbon perusahaan. PLTS memberikan industri tingkat kemandirian energi 

yang lebih tinggi. Dengan menghasilkan energi sendiri, industri menjadi kurang 

rentan terhadap fluktuasi harga energi atau gangguan pasokan listrik dari jaringan 

umum. Hal ini khususnya penting dalam industri yang memerlukan pasokan listrik 

yang stabil dan terjamin. Mengadopsi PLTS dapat membantu perusahaan mencapai 

sasaran ini dengan mengurangi emisi karbon dan menunjukkan komitmen terhadap 

praktik bisnis yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan [7]. 

PT Kino Indonesia Tbk. berawal dari sebuah perusahaan distribusi bernama 

PT Duta Lestari Sentratama di tahun 1991. Saat ini, PT Duta Lestari Sentratama 

telah berkembang secara signifikan dengan 240 titik distribusi yang menangani 

distribusi di seluruh Indonesia. Perusahaan ini berletak di Cidahu, Sukabumi, Jawa 

Barat dengan letak geografis yang memiliki potensi matahari yang cukup baik maka 

di PT. Kino Indonesia telah terpasang PLTS atap dengan total daya yaitu 272KWp. 

On Grid 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis melakukan simulasi PLTS pada 

industri. PT. Kino Indonesia TBK. Cidahu Sukabumi memiliki relevansi sebagai 

industri yang berada di Indonesia untuk membantu pemerintah dalam mengurangi 

ketergantungan terhadap sumber energi fosil dan mengurangi biaya operasional 
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jangka panjang, maka dari itu penulis melakukan simulasi PLTS Atap On Grid 272 

KWp yang terpasang di PT. Kino Indonesia TBK dan simulasi PLTS Penyesuaian. 

Untuk mengetahui bagaimana performa dan kesesuain spesifikasi yang telah 

dibangun dan memberikan saran untuk meningkatkannya. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Simulasi PLTS Atap PT. Kino Indonesia TBK dari PLTS yang 

Terpasang dan dari PLTS Penyesuaian? 

2. Bagaimana mengetahui sudut orientasi pemasangan panel dan inverter yang 

terbaik untuk PLTS Atap PT. Kino Indonesia TBK Menggunakan Software 

PVsyst 7.4? 

3. Bagaimana Performa dari PLTS Atap PT. Kino Indonesia TBK? 

 
 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Lokasi analisa ini dilakukan di PT. Kino Indonesia TBK Cidahu Sukabumi. 

2. Daya total yang terpasang di PT. Kino Indonesia Tbk yaitu 272 KWp 

3. Analisis dari penelitian dilakukan dengan simulasi menggunakan software 

PVSYST 7.4. 

4. Pembahasan mengenai aspek teknis penelitian berfokus pada analisa sistem 

PLTS atap On Grid menggunakan software PVsyst. 

5. Sistem PLTS tidak menggunakan baterai sebagai media penyimpan energi. 

 
 

1.4. Tujuan Penelitian dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun maka muncul tujuan dan 

manfaat utama dalam penelitian ini. Tujuan Penelitian untuk mengetahui secara 

keseluruhan desain, Evaluasi efisiensi energi, dan keandalan sistem yang baik 

digunakan pada PLTS PT. Kino Indonesia TBK. 
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Manfaat Penelitian untuk penulis sebagai mahasiswa dapat merancang PLTS 

dan dapat menganalisis hasil PLTS yang dirancang. Dan manfaat bagi lembaga 

yaitu memberikan rekomendasi kapasitas PLTS atap yang sesuai untuk kebutuhan 

gedung PT. KINO INDONESIA dengan mempertimbangkan dampak ke jaringan 

dan finansial. Sumbangsih terhadap keilmuan (sains) dapat menjadi bahan referensi 

yang kredibel terhadap analisis finansial pengaruh integrasi PLTS atap. 

 
1.5. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terbagi kedalam 5 bab, isi dari setiap bab tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 
BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan latar belakang masalah, Perumusan masalah, Tujuan penelitian, 

Manfaat penelitian, Ruang lingkup penelitian, dan Sistematika penulisan dari 

Analisis pembangkit listrik tenaga surya On Grid PT. Kino Indonesia, Tbk, 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan membahas tentang beberapa dasar teori PLTS Atap dan kajian 

pustaka berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebagai pendukung 

dalam analisa penelitian ini. 

 
BAB III: METODE 

Pada bab ini akan membahas analisis alur penelitian dari rancangan PLTS Atap PT. 

Kino Indonesia TBK. Sebagai pedoman dalam membangun simulasi dan Analisa 

PLTS. 

 
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Pada bab ini menyajikan hasil akhir perancangan PLTS Atap PT. Kino Indonesia 

dan Simulasi PLTS dengan sudut Orientasi yang berbeda untuk menghasilkan 

analisa PLTS yang Optimal. 
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BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan implementasi sistem dan simulasi 

serta saran saran penulis untuk melakukan pengembangan berikutnya dari 

penelitian serupa. 



 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan implementasi sistem dan 

simulasi serta saran saran penulis untuk melakukan pengembangan berikutnya dari 

penelitian serupa. 

 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dari sistem yang telah terpasang dan simulasi PLTS 

Atap PT. Kino Indonesia TBK 272 KWp. Maka dapat di ambil kesimpulan PLTS 

atap ini berlokasi di daerah Cidahu, Sukabumi, Indonesia dengan titik koordinat - 

6.800959, 106.761224. memiliki Latitude -6.80°S dan Longitude 106.76°E dan 

Altitude 475 m dengan Zona Waktu UTC+7 dan Albedo 0.20. Sudut orientasi dan 

azimuth sebesar 15/-5° dan 15/175°. Spesifikasi Modul surya yang digunakan 

berbahan Monocrystalline Si, dengan rating kapasitas daya 540 Wp. 

Analisa yang dapat diambil dari spesifikasi PLTS 272 kWp yang terpasang 

menggunakan inverter Sungrow Model SG110CX daya sebesar 110 kWac 1000 

volt memiliki rasio AC ke DC hanya 1 banding 1 dengan daya nyata pada kondisi 

STC yang dihasilkan oleh PLTS Terpasang yaitu 217,6 kW dengan total kapasitas 

ke dua inverter sebesar 220 kW ini menunjukan bahwa inverter cukup, namun 

untuk kesesuaian dengan keselamatan ini kurang karena jika terjadi overloading 

inverter tidak mampu menghadapi beban yang lebih besar, hal ini dapat membuat 

kerusakan pada inverter. Serta terjadi beberapa dampak lainnya yaitu dapat terjadi 

shutdown jika inverter tidak mampu menampung beban yang lebih besar, mitigasi 

yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan perubahan pada inverter dengan 

menggunakan daya yang lebih besar atau mengurangi jumlah panel surya, untuk 

meningkatkan efisiensi dari performa rasio, dan menjaga keselamatan operasional. 

Pada PLTS Penyesuaian digunakan inverter dengan total kapasitas yang lebih 

sebesar 250 kW, inverter ini sudah cukup lebih besar jika menampung beban pada 

kondisi STC sebesar 217,6 kW. 
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Analisa pada posisi pemasangan modul panel surya PLTS Terpasang 

menggunakan sudut dan azimuth sebesar 15/-5° dan 15/175°. Mendapatkan hasil 

nilai pada Global On Collector Plane sebesar 1841 kWh/m2. Sedangkan pada PLTS 

Penyesuian mendapatkan hasil nilai pada Global On Collector Plane sebesar 1843 

kWh/m2 dengan posisi pemasangan modul 11/-5° dan 11/175°. Sudut 11° ini di 

dapatkan dari rekomendasi solar global atlas dan melihat plane tilt pada software 

PVsyst. 

Performa dari PLTS Terpasang di PT. Kino TBK. yang telah terpasang di 

dapatkan hasil daya sebesar 355.89 Mwh pertahun. Dengan rugi pada sistem 

inverter sebesar 0.18 kWh/hari dan koleksi rugi pada modul panel surya sebesar 

1.03 kWh/hari yang dihasilkan dari performa rasio sebesar 0.748 pertahun atau 

74,8% pertahun, nilai performa rasio ini sudah tergolong optimal karena jika 

performa rasio memiliki nilai dibawah 70% pertahun tidak dapat direkomendasikan 

Pembangunan. Sedangkan analisa PLTS Penyesuaian menggunakan simulasi 

software Pvsyst dengan parameter orientasi sudut yang berbeda yaitu sebesar 11° 

dan ukuran inverter yang lebih besar yaitu berkapasitas 250 kW di dapatkan hasil 

daya sebesar 418.64 Mwh pertahun dari hasil performa rasio sebesar 0.864 pertahun 

atau 86.4% pertahun, dengan rugi pada sistem inverter sebesar 0.07 kWh/hari dan 

koleksi rugi pada modul panel surya sebesar 0.6 kWh/hari dapat disimpulkan 

dengan perubahan arah sudut orientasi dan inverter yang digunakan didapatkan 

performa yang lebih baik dari sistem yang telah terpasang serta rugi rugi yang lebih 

kecil dan diketahui bahwa PLTS Penyesuaian menghasilkan daya lebih besar 15,1% 

dari pada PLTS Terpasang. 

 
5.2. Saran 

Dari hasil Analisa PLTS Atap PT. Kino Indonesia TBK dengan daya sebesar 

272 KWp, maka penulis memberikan beberapa saran yang mungkin dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak yang membaca laporan skripsi ini. dari hasil 

Analisa yang telah dilakukan diketahui bahwa untuk mendapatkan hasil optimum 

pada pemasangan PLTS Atap PT. Kino Indonesia TBK. Dapat direkomendasikan 

dengan perubahan pemasangan sudut orientasi modul panel surya sebesar 11° 
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dengan azimuth 175° agar mendapatkan hasil performa rasio sebesar 86.4% 

pertahun. 

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan perubahan terhadap 

parameter lainnya seperti mengubah ukuran modul panel surya, bahan modul panel 

surya, spesifikasi inverter yang digunakan, dan beban yang berbeda tentunya. Agar 

dapat mengetahui perancangan yang sesuai dengan kebutuhan dan mendapatkan 

hasil yang optimal. 
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